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Abstrak

Gaya kepemimpinan Kepala TK memengaruhi motivasi dan kinerja guru. Studi ini bertujuan
untuk menganalisis gaya kepemimpinan Kepala TK yang terletak di lingkungan pesantren.
Desain studi kasus dan pendekatan kualitatif digunakan pada studi ini. Data dikumpulkan
melalui teknik wawancara mendalam kepada kepala sekolah dan guru, observasi, dan analisis
dokumen. Analisis data kualitatif melibatkan tiga proses, yaitu mengorganisir data,
mereduksi data, dan menafsirkan data. Hasil penelitian menunjukkan Kepala TK di
lingkungan pesantren mengadopsi tiga gaya kepemimpinan: transformasional
(mengedepankan nilai, peningkatan kualitas guru melalui pelatihan), partisipatif (melibatkan
guru dalam pengambilan keputusan, meningkatkan motivasi), dan transaksional (mengelola
tugas, memberikan penghargaan, dan meningkatkan loyalitas guru). Studi ini memberikan
potensi pengembangan pelatihan dan kebijakan untuk meningkatkan kinerja guru di
pesantren.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan; kepala tk; lingkungan pesantren; kinerja guru

Abstract

The leadership style of the kindergarten principal affects teacher motivation and performance.
This study aims to analyze the leadership style of a kindergarten principal located in a
pesantren environment. A case study design and qualitative approach were used in this study.
Data were collected through in-depth interviews with principal and teacher, observation, and
document analysis. Qualitative data analysis involves three processes, namely organizing
data, reducing data, and interpreting data. The results showed that kindergarten principals in
the pesantren environment adopted three leadership styles: transformational (prioritizing
values, improving teacher quality through training), participatory (involving teachers in
decision-making, increasing motivation), and transactional (managing tasks, providing
rewards, and increasing teacher loyalty). This study provides potential training and policy
development to improve teacher performance in pesantren.
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Pendahuluan

Kepemimpinan di sekolah merupakan aspek penting yang mempengaruhi
pengelolaan sekolah serta sumber daya manusia dalam mencapai target pendidikan yang
diharapkan (Sarwar et al., 2022; Umme et al.,, 2015; Ogbonna, 2013). Sebab, pemimpin di
sekolah merujuk pada kepala sekolah yang bertugas mengawasi dan mengatur program
belajar mengajar. Selain itu, kepala sekolahlah yang harus memberikan inspirasi,
mendemonstrasikan inovasi, dan melakukan kolaborasi, serta membangun motivasi (Karuna
et al.,, 2014; Ail et al., 2015). Oleh karena itu, peran kepala sekolah menjadi penting karena
mempengaruhi mutu sekolah, terutama stakeholder sekolah yang sangat penting yaitu siswa,
dan melalui hal tersebut akan diperoleh kemajuan sekolah (Sunaengsih et al., 2019; Devi &
Subiyantoro, 2021).

Gaya kepemimpinan yang diimplementasikan oleh kepala sekolah berpengaruh besar
terhadap perannya dalam memotivasi dan mendorong para guru untuk meningkatkan
kinerjanya di lingkungan sekolah (Octavia & Savira, 2017, Ulum et al, 2020). Gaya
kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
mendukung upaya ke arah penerapan strategi (Hendriks & Reddy, 2017). Penting bagi kepala
sekolah untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang dapat memotivasi serta
mendorong kinerja guru guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Faridah et al., (2022) mengemukakan jenis gaya kepemimpinan, seperti karismatik,
transformasional, partisipatif, konsultatif, demokratis, otoriter, kewirausahaan, dan
situasional . Seorang pemimpin karismatik memiliki karisma yang kuat, yang memungkinkan
mereka memiliki pengaruh yang dalam pada bawahannya. Pemimpin transformasional
umumnya fokus pada inovasi baru dalam perubahan dan memberikan pengaruh positif
kepada bawahannya dengan memberikan stimulasi intelektual untuk meningkatkan dedikasi.
Gaya kepemimpinan kewirausahaan cenderung memiliki motivasi tinggi untuk mencapai
tujuan, berani mengambil risiko, kreatif, dan proaktif dalam mencari peluang, serta memiliki
visi yang jauh ke depan. Sedangkan, gaya kepemimpinan situasional mengakui bahwa setiap
situasi dalam sebuah organisasi berbeda, sehingga memerlukan gaya kepemimpinan yang
khusus untuk mengatasi situasi tersebut (Faridah et al., 2022).

PAUD, yang biasanya dilakukan di TK, adalah tahap pertama dalam proses
pendidikan. Sebagai pemimpin TK, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
mendukung dan mengembangkan potensi anak-anak. Gaya kepemimpinan kepala TK sangat
penting untuk memastikan bahwa lingkungan belajar berkualitas tinggi dan bahwa
lingkungan tersebut membuat anak-anak berkembang dengan baik. Karena itu, penting untuk
melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala TK dan bagaimana hal itu
berdampak pada kinerja guru.

Studi sebelumnya telah menyelidiki bagaimana gaya kepemimpinan seorang kepala
sekolah berkorelasi dengan kinerja guru. Narullita et al., (2022) menemukan bahwa sebesar
50,7%, gaya kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi kinerja guru. Sarwar et al., (2022)
juga menemukan hasil yang serupa, yaitu bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
berdampak baik pada kinerja guru. Studi ini menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan secara statistik antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.
Sementara itu, hasil penelitian Syafitri et al., (2022) menunjukkan bahwa ada hubungan yang
kuat antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru, dan bahwa keduanya sangat
memengaruhi prestasi belajar siswa.

Dari penelitian sebelumnya, penelitian yang secara khusus membahas gaya
kepemimpinan kepala TK di lingkungan pesantren masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh
fokus penelitian yang masih lebih banyak difokuskan pada tingkat pendidikan yang lebih
tinggi seperti SD, SMP, dan SMA. Oleh karena itu, penelitian yang membahas gaya
kepemimpinan kepala TK di lingkungan pesantren dan pengaruhnya terhadap kinerja guru
menjadi penting untuk dilakukan.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis gaya kepemimpinan Kepala
TK yang berada di lingkungan pesantren. Penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala TK
di lingkungan pesantren dan pengaruhnya terhadap kinerja guru dapat memberikan manfaat
besar bagi pengembangan pendidikan di pesantren. Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana gaya kepemimpinan kepala TK di lingkungan
pesantren memengaruhi kenerja guru dalam memberikan rekomendasi bagi kepala TK dan
pesantren dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Metodologi

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan gaya
kepemimpinan Kepala TK di pesantren dan dampaknya pada kinerja guru. Menurut Creswell
(2014), pendekatan kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk
memahami makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terkait dengan isu sosial atau
manusia. Studi kasus digunakan dalam penelitian ini, dimana desain ini merupakan proses
analisis mendalam terhadap satu kasus (Creswell, 2009).

Peneliti menjadi instrumen kunci pada penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumen. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan Kepala dan guru TK Al Ikhlas yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan studi dokumen yang terdiri dari buku
dan artikel ilmiah yang diambil dari jurnal. Analisis dokumen digunakan sebagai sumber
referensi untuk penelitian ini. Teknik pengumpulan data ini saling melengkapi untuk
memperoleh data yang komprehensif dan akurat mengenai gaya kepemimpinan Kepala TK
di lingkungan pesantren dan dampaknya pada kinerja guru. Analisis data pada penelitian ini
merujuk pada Merriam (2009). Meriam menjelaskan bahwa analisis data kualitatif melibatkan
tiga proses penting, yaitu mengonsolidasikan (mengorganisir data), mengurangi (mereduksi
data), dan menginterpretasi (menafsirkan data).

Hasil dan Pembahasan

Kepala TK Al Ikhlas memimpin dengan penekanan khusus pada dua hal utama, yaitu
peningkatan kualitas guru dan prestasi siswa. Dengan fokus pada pelatihan, evaluasi kinerja,
dan program-program unggulan, kepemimpinan ini bertujuan untuk memastikan staf
pengajar memiliki keterampilan terkini. Selain itu, dengan strategi pembelajaran yang inovatif
dan motivasi siswa, kepala sekolah menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan akademis dan karakter, membentuk dasar kokoh untuk peningkatan kualitas
pendidikan di TK Al Ikhlas.

Kepala TK menjelaskan bahwa tidak semua guru memiliki latar belakang pendidikan
anak usia dini atau TK, oleh karena itu ia mengundang satu orang guru dari kecamatan yang
memahami TK secara keseluruhan untuk mengadakan pelatihan selama 2 hari. Tujuan dari
pelatihan tersebut adalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam membuat
perencanaan pembelajaran (RPP), Program Tahunan (Prota), dan sejenisnya. Kepala TK juga
melakukan evaluasi bulanan untuk mengetahui kekurangan masing-masing guru sehingga
dapat diperbaiki pada masa yang akan datang. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kualitas guru.

Dari sisi manajemen kepemimpinan, Kepala TK memiliki keunggulan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan kultural ke dalam dinamika kepemimpinan
sehari-hari. Dalam manajemen sumber daya, kepala TK mengelola sumber daya dengan
efisien dan membangun hubungan yang erat dengan yayasan pesantren, memastikan
kelangsungan program pendidikan. Kepala TK juga menerapkan pendekatan kepemimpinan
transformasional, merangsang inovasi dan motivasi di antara guru TK. Kepala TK juga
memprioritaskan pengembangan karakter anak-anak, memastikan bahwa pendidikan
melibatkan aspek moral dan etis selain aspek akademis. Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan memberikan wawasan mendalam tentang peran kunci kepala TK dalam
menciptakan keunggulan manajemen kepemimpinan di pesantren.

Kepala TK merancang program untuk mencapai hasil yang sesuai dengan visi misi
sekolah. Program-program ini termasuk membaca asmaul husna, menghafal surat-surat
pendek, menghafal doa setiap hari, melakukan ziarah ke makam pendiri pondok pesantren
setiap hari Jumat, dan membatik setiap bulan sekali. Nilai-nilai kepesantrenan dan budaya
yang ada di lingkungan sekolah adalah dasar dari program-program ini. Dokumentasi
kegiatan yang dilakukan oleh program tersebut diberikan sebagaimana pada gambar 1,
gambar 2 dan gambar 3.

Gambar 1. Siswa TK Al Ikhlas Gambar 2. Siswa TK Al Ikhlas Gambar 3. Siswa TK Al Ikhlas
mempelajari Surat Pendek dan Ziarah ke Makam Pendiri Belajar Membatik
Doa Harian Pesantren

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa pembelajaran yang kreatif dapat memberikan
pengalaman yang lebih menyenangkan bagi siswa dalam mempelajari materi
pelajaran.Dalam gambar ini, siswa sedang belajar surat pendek dan doa harian melalui
permainan yang membuat mereka senang dan tertarik untuk belajar. Pendekatan
pembelajaran yang diterapkan adalah melalui permainan, sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan kreatif. Selain itu, pendekatan ini juga
dapat memperkaya keterampilan sosial dan emosional siswa, karena mereka diajak untuk
bekerja sama dalam tim dan berinteraksi satu sama lain dalam permainan.

Gambar 2 menunjukkan kegiatan ziarah ke makam pendiri pesantren, di mana siswa
dapat memahami sejarah dan budaya pesantren dengan lebih baik. Dalam hal ini, siswa tidak
hanya belajar dari buku, tetapi juga melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan sekitar. Melalui kegiatan ini, siswa dapat memahami nilai-nilai budaya yang
penting dan menjadikan mereka lebih menghargai dan mencintai budaya setempat. Kegiatan
ziarah ke makam pendiri pesantren memberikan manfaat yang berharga bagi siswa, karena
mereka dapat melihat sendiri sejarah dan perkembangan pesantren, serta memperoleh
pemahaman lebih mendalam mengenai nilai-nilai keagamaan yang diwariskan oleh pendiri
pesantren.

Gambar 3 menunjukkan kegiatan belajar membatik yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan psikomotorik siswa. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan menjaga kelestarian budaya setempat. Dalam hal
ini, siswa diajak untuk belajar membatik, salah satu keterampilan budaya yang sangat penting
di Indonesia. Dalam kegiatan ini, siswa belajar bagaimana cara membatik dengan benar, serta
memahami nilai-nilai budaya yang terkait dengan kegiatan membatik. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan praktik, di mana siswa belajar melalui
pengalaman langsung dalam melakukan kegiatan membatik.
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Dalam menjalankan tugasnya, Kepala TK selalu melibatkan guru sebagai mitra kerja.
Kepala TK membuka ruang diskusi di media whatsapp dan tatap muka agar komunikasi
dengan guru dapat berjalan dengan baik. Melalui media whatsapp, guru dapat memberikan
pendapat atau saran mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan di sekolah. Selain itu,
dalam pertemuan tatap muka, Kepala TK dapat memberikan arahan dan informasi terbaru
mengenai kebijakan dan program sekolah. Dengan melibatkan guru dalam diskusi, Kepala
TK mendapatkan masukan dan ide yang beragam dari guru. Hal ini membantu Kepala TK
dalam membuat keputusan yang tepat dan memberikan kontribusi yang maksimal untuk
kemajuan sekolah.

Kepala TK Al Ikhlas menjaga hubungan baik dengan guru sebagai prioritas utama
dalam kepemimpinannya dengan cara mengajak makan bersama setiap sebulan sekali dan
memberikan reward atau penghargaan kepada guru terbaik setiap sebulan sekali berdasarkan
indikator keaktifan dan keloyalitasan terhadap lembaga. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan apresiasi kepada guru yang berprestasi serta memotivasi guru lainnya untuk
meningkatkan kinerjanya, menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, dan meningkatkan
kualitas pendidikan di TK Al Ikhlas.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala TK Al Ikhlas memiliki fokus pada
peningkatan kualitas guru dan output prestasi dan karakter siswa. Untuk meningkatkan
kualitas guru, kepala TK Al Ikhlas mengadakan pelatihan, evaluasi kinerja, dan membuat
program-program yang sesuai dengan nilai-nilai kepesantrenan dan budaya lingkungan
sekolah. Selain itu, untuk meningkatkan output prestasi dan karakter siswa, kepala TK Al
Ikhlas juga membuat program-program yang dirancang khusus untuk siswa dengan
mengedepankan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
TK Al Ikhlas memiliki orientasi nilai yang kuat dalam kepemimpinannya. Berdasarkan ciri-
ciri tersebut, maka Kepala TK Al Ikhlas menggunakan gaya kepemimpinan transformasional.

Dengan menekankan pentingnya nilai-nilai agama dan budaya setempat, pendekatan
kepemimpinan transformasional, yang berpusat pada nilai-nilai ini, bertujuan untuk
mendorong guru dan siswa untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Gaya kepemimpinan ini
juga memperhatikan kebutuhan individu dan mendorong inovasi, kreativitas, dan
kemampuan untuk mencapai hasil yang lebih baik secara kolektif. (Moradi Korejan &
Shahbazi, 2016). Berdasarkan gaya kepemimpinan ini, sebuah kepemimpinan yang efektif
harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan etika, kepercayaan, dan harapan dari
para pengikut ke dalam sebuah visi, dan mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan
tersebut (Karimi et al., 2023).

Peran pemimpin transformasional tidak hanya memberikan inspirasi saja. Pemimpin
transformasional harus selalu hadir dan siap sedia untuk meyakinkan dan membimbing
orang sampai mereka mencapai visi mereka (Umme et al., 2015). Untuk mencapai hasil yang
lebih baik, pemimpin transformasional harus mampu mengubah atau mengoptimalkan
penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan sasaran
yang telah ditetapkan. (Shalahuddin, 2016).

Hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian Anwar et al., (2022), yang
memaparkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah bisa ditunjukkan
melalui keteladan, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.
Penginspirasian dan motivasi dapat memicu semangat kerja di antara para pendidik dan
tenaga pendidik, serta mendorong inovasi dan perubahan dalam organisasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Pemimpin transformasional dapat menginspirasi
karyawan untuk mencapai hasil yang signifikan. Ini memberikan kepercayaan diri kepada
karyawan atas pekerjaan tertentu dan kekuatan untuk membuat keputusan setelah mereka
dilatih. Oleh karena itu, pemimpin transformasional harus memiliki sifat transformasional
dalam hubungannya dengan karyawannya. (H. Khan et al., 2020).
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Hasil temuan yang kedua Kepala TK Al Ikhlas melibatkan guru-guru dalam
pengambilan keputusan dan memberikan mereka ruang untuk menyampaikan pendapat dan
saran melalui grup whatsapp dan rapat. Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan, Kepala TK Al
Ikhlas memiliki gaya kepemimpinan partisipatif atau demokratis. Gaya kepemimpinan ini
memungkinkan para bawahannya untuk terlibat aktif dalam pengambilan keputusan dan
memberikan kontribusi mereka untuk mencapai tujuan bersama (Setiawan et al., 2017;
Khassawneh & Elrehail, 2022; Sagnak, 2016).

Gaya kepemimpinan partisipatif ini dapat memberikan banyak manfaat bagi
organisasi atau lembaga pendidikan. Selain memungkinkan terjadinya kolaborasi yang lebih
baik antara pimpinan dan anggota, gaya kepemimpinan ini juga dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan para anggota organisasi, termasuk guru dan siswa. Dengan
melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, mereka merasa dihargai dan memiliki
peran aktif dalam mencapai tujuan bersama (Khan et al., 2020; Aruzie et al., 2018).

Dampak kepemimpinan partisipatif terhadap bawahan berasal dari pemberdayaan
pemimpin dan perubahan yang terjadi dalam psikologi, sikap, perilaku, dan hasil kerja
karyawan. Pertama, dari sisi psikologis, banyak penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan partisipatif bermanfaat bagi kesejahteraan psikologis bawahan. Namun,
ketergantungan yang berlebihan pada manajemen partisipatif oleh para pemimpin juga dapat
berdampak negatif pada bawahan sampai batas tertentu (Adriansyah, 2018; Khassawneh &
Elrehail, 2022)

Temuan lain menunjukkan bahwa kepala TK Al Ikhlas memberikan reward atau
penghargaan kepada guru terbaik setiap bulannya. Indikator yang digunakan untuk
menentukan guru terbaik juga dilihat dari keaktifan dan keloyalitasan terhadap lembaga,
yang menunjukkan bahwa Kepala TK Al Ikhlas menggunakan sistem reward -based untuk
memotivasi guru. Selain itu, tindakan Kepala TK Al Ikhlas yang mengajak makan bersama
guru setiap bulan juga menunjukkan gaya kepemimpinan transaksional. Kepala TK Al Ikhlas
menggunakan tindakan sosial seperti ini sebagai bentuk pengakuan dan apresiasi terhadap
kinerja guru, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas mereka terhadap lembaga.
Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan di atas, Kepala TK Al Ikhlas memiliki gaya
kepemimpinan transaksional.

Gaya kepemimpinan transaksional fokus pada pengaturan atau pengelolaan tugas dan
reward yang diberikan kepada bawahan (Purwanto et al., 2020; Rodrigues & Ferreira, 2015).
Kepemimpinan transaksional didasarkan pada hubungan yang bersifat pertukaran atau
transaksi konvensional di mana ketaatan pekerja seperti kesetiaan dan produktivitas ditukar
dengan imbalan yang sesuai. Gaya kepemimpinan ini menekankan pada transaksi antara
pemimpin dan bawahan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Rosnani (2012); Kalsoom
et al., (2018); Febrian et al., (2023) yang menunjukkan bahwa kinerja bawahan dipengaruhi
positif oleh gaya kepemimpinan transaksional.

Simpulan

Kepala TK Al Ikhlas mengadopsi tiga gaya kepemimpinan yang beragam:
transformasional, partisipatif, dan transaksional. Gaya transformasional dan partisipatif
menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas guru dan prestasi siswa, sementara gaya
transaksional digunakan untuk memotivasi guru melalui sistem reward-based. Dengan
kemampuan dalam menggabungkan ketiga gaya kepemimpinan tersebut, Kepala TK berhasil
membentuk hubungan yang positif dengan para guru dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan bersama. Sinergi gaya kepemimpinan ini menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan menginspirasi, berkontribusi positif terhadap kualitas pendidikan di TK
Al Ikhlas. Melalui fokus pada peningkatan kualitas guru lewat pelatihan, evaluasi kinerja, dan
program-program yang dibuat, kepala TK mencapai tujuan institusional, meningkatkan
kualitas pembelajaran, dan memperbaiki standar pendidikan di TK Al Ikhlas.
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